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INTISARI

FASOLLA, F., 2022. ANALISIS PENGGUNAAN OBAT
ANTIRETROVIRAL (ARV) PADA PASIEN HIV/AIDS Dl
POLIKLINIK HIV/NCT/PMTCT RSJ. dr. MARZOEKI MAHDI
BOGOR TAHUN 2021, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Infeksi virus HIV terus menjadi masalah utama kesehatan
masyarakat global. WHO menerbitkan data epidemi HIV tahun 2020
diperkirakan ada 37,7 juta oranghidup dengan HIV, 73% mendapatkan
terapi antiretroviral, naik 25% dari tahun 2010. Penggunaan ARV yang
rasional perlu diperhatikan, adanya interaksi obat perlu dilakuakan
analisa untuk peningkatan keberhasilan terapi. Tujuan penelitian untuk
mengetahui  profil penggunaan obat antiretroviral (ARV) dan
mengetahui analisa ketepatan indikasi, ketepatan pemilihan obat,
ketepatan dosis, dan interaksi obat di poliklinikHIV/VCT/PMTCT RSJ.
dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor.

Penelitian ini bersifat observasional non-eksperimental dengan
desain penelitian cros-sectional dan disajikan secara deskriptif .
Pengambilan data menggunakan pendekatan secara restrospektif berupa
data sekunder vyaitu medical record pasien HIV/AIDS. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 113 pasien, obat ARV
paling banyak digunakan vyaitu golongan Nucleoside Reverse
Trancriptase Inhibitor (NRTI) dengan kombinasi lini pertama : TDF
+3TC + EFV sebanyak 106 pasien. Analisis ketepatan indikasi
sebanyak (100%), tepat pemilihan obat (100%), tepat dosis (100%),
dan terdapat potensi terjadinya interaksi obat antar obat arv, dan obat
arv dengan non arv dengan jumlah level signifikasi klinis mayor
(6,50%), moderat (78,86%), dan Minor (15,44%).

Kata Kunci: HIV/AIDS, ARV, ketepatan indikasi, pemilihan obat,
dosis, potensi interaksi obat.
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ABSTRACT

FASOLLA, F., 2022. ANALYSIS OF ANTIRETROVIRAL DRUG
USE (ARV) IN HIV/AIDS PATIENTS AT POLYCLINICS
HIV/VCT/PMTCT dr.. H. MARZOEKI MAHDI BOGOR HOSPITAL
IN 2021. THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

HIV infection continues to be a major global public health
problem. WHO published data on the HIV epidemic in 2020, it is
estimated that 37.7 million people are living with HIV, 73% are
receiving antiretroviral therapy, an increase of 25% from 2010.
Rational use of ARVs needs to be considered, drug interactions need to
be analyzed to increase the success of therapy. The purpose of the study
was to determine the profile of the use of antiretroviral drugs (ARV)
and to analyze the accuracy of drug selection, dosage accuracy, and
drug interactions at the HIV/VCT/PMTCT Polyclinic RS. dr. H.
Marzoeki Mahdi Bogor

This research was observational study with a cross-sectional
design and presented with descriptive analysis. Data collection used a
retrospective approach in the form of secondary data, with medical
records of HIV/AIDS patients. The sampling technique used was
purposive sampling.

The results showed that from 113 patients, the most widely used
ARV drugs were the Nucleoside Reverse Transcriptase Inhibitor
(NRTI) group with the first-line combination: TDF + 3TC + EFV as
many as 106 patients. Analysis of drug accuracy, correct indication as
much as (100%), correct drug selection (100%), correct dose (100%),
and there is a potential for drug interactions between ARV drugs, and
ARV drugs with non-ARV with a number of levels major (6.50%),
moderate (78.86%), and Minor clinical significance (15.44%).
Keywords: HIV/AIDS, ARV, accuracy of diagnosis, indication, drug
selection, dose, potential drug interaction
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Infeksi virus HIV terus menjadi masalah utama kesehatan
masyarakat global. Sejak epidemi ini muncul, diperkirakan dekitar 79,3
jutaorang mengalami kematian karena AIDS. WHO menerbitkan data
epidemiHIV tahun 2020 diperkirakan ada 37,7 juta orang hidup dengan
HIV (termasuk 1,7 juta anak-anak), dengan prevalensi 0,7% diantara
orangdewasa. Dari total 6,1 juta kasus HIV, 16% diantaranya mereka
tidak mengetahui virus yang ada dalam tubuhnya. Pada akhir 2020,
73% orang yang hidup dengan HIV mendapatkan terapi antiretroviral,
naik 25% dari tahun 2010. (WHO, 2020)

Penyebaran kasus HIV-AIDS di Indonesia semakin meningkat
tiap tahunnya. Dari data Ditjen P2P (Sistem Informasi HIV/AIDS dan
IMS (SIHA), dalam sebelas tahun terakhir ini jumlah kasus HIV di
Indonesia tertinggi pada tahun 2019, yaitu sebanyak 50.282 kasus. Data
dari laporan Kementerian Kesehatan, Jumlah ODHA yang ditemukan
berdasarkan provinsi periode Januari — Maret 2021 (TW 1) 2021
sebanyak 7.650 orangdan pengobatan ARV sebesar 6.762 orang, dan
Jawa Barat berada di urutan ke 2. Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor
mencatat kasus HIV/AIDSmencapai 2.616 orang per September 2021.
Data dari Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas
Kesehatan Kabupaten Bogor, pada tahun 2020 tercatat 398 kasus dan
tahun 2021 tercatat 374 kasus. Berdasarkan analisa terhadap penularan
HIV/AIDS di wilayah Kabupaten Bogor, kasus didominasi oleh
masyarakat berusia produktif, yaitu rentang usia 25-49 tahun.

Penderita HIV dalam hal ini memerlukan pengobatan
antiretroviral (ARV) untuk menurunkan jumlah virus HIV di dalam
tubuh agar tidak masuk ke dalam stadium AIDS, sedangkan penderita
AIDS memerlukan penggunaan antiretroviral (ARV) ini untuk
mencegah terjadinya infeksi oportunistik dengan berbagai komplikasi.
Tersedianya fasilitas kesehtan sebagai upaya penanggulangan
HIV/AIDS juga ketersediaannya obat ARV dalam jangka panjang akan
melancarkan keberlansungan terapi pada ODHA. Pemilihan dan
penggunaan obat secara tepat dan rasional merupakan merupakan salah
satu keberhasilan pengobatan dan mencegah terjadinya resistensi obat.
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Beberapa kombinasi obat ARV vyang diberikan pada ODHA
memungkinkan adanya interaksi obat dan terjadinya efek obat yang
tidak diinginkan. Menjamin pasien menerima terapi pengobatan yang
sesuai dengan kebutuhan dan keperluan Klinis nya, perlu dilakukan
analisa penggunaan obat ARV yang diresepkan oleh dokter meliputi
Kriteria pengobat rasional diantaranya; tepat diagnosis, tepat indikasi
penyakit, tepat pemilihan obat, tepat dosis, tepat cara pemberian, tepat
interval waktu pemberian, tepat lama pemberian, waspada terhadap
efek samping, tepat penilaian kondisi pasien, obat yang diberikan
efektif dan bermutu dengan harga yang terjangkau, tepat informasi,
tepat tindak lanjut, tepat penyerahan obat, dan kepatuhan pengobatan.
(Kemenkes, 2011). Pada penelitian Thomas et all (2019) terdapat
beberapa kesalahan pengobatan ARV, diantaranya terjadinya interaksi
obat, ketidaktepatan dosis (dosis kurang dan berlebih). Penelitian
Melisa dkk (2012) terdapat beberapa masalah rasionalitas obat ARV
pada anak, diantaranya 15,26% kurang dosis, 42,37% lebih dosis, dan
tidak tepat frekuensi pemberian obatsebesar 50,86%.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian mengenai analisa penggunaan obat antiretroviral
(ARV) pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit Jiwa dr. H. Marzoeki
Mahdi Bogor adalah rumah sakit pemerintah tipe A di kota Bogor yang
ditunjuk kementerian kesehatan sebagai salah satu rumah sakit rujukan
untuk terapi HIV di Jawa Barat, yang telah melakukan pelayanan
pengobatan HIV dimulai sejak tahun 2001 sampai sekarang. Rumah
Sakit Dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor memiliki pelayanan VCT
(Voluntary Counseling and esting) merupakan pelayanan tes dan
konseling HIV, dan PMTCT (Prevention Mother to Child
Transmission) merupakan pelayanan pencegahan penularan HIV dari
ibu ke anak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
karakteristik pasien HIV/AIDS, mengetahui profil penggunaan obat
antiretroviral, ketepatan penggunaan obat ARV, dan menganalisis
kemungkinan terjadinya interaksi obat. Penelitian ini akan menganalisa
4 kriteria pengobatan rasional yaitu ketepatan diagnosis, indikasi,
pemilihan obat, dosis, dan potensi terjadinya interaksi obat. Kriteria
tersebut menjadi acuan utama dalam penggunaan obat rasional. Data
penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan untuk ketersediaan obat
ARV di tahun-tahun selanjutnya juga analisa dalam terapi penggunaan
ARV pada ODHA.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagaiberikut:

1.

Bagaimana profil penggunaan obat antiretroviral (ARV) pada
pasien HIV/AIDS di RSJ. dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor?
Bagaimana analisa penggunaan obat antiretroviral (ARV) dilihat
dari ketepatan indikasi, ketepatan pemilihan obat, ketepatan dosis
pada pasien HIVV/AIDS di RSJ. dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor?
Bagaimana gambaran potensi interaksi obat pada pasien
HIV/AIDS di RSJ. dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor?

C. Tujuan penelitian

Mengetahui profil penggunaan obat antiretroviral (ARV) pada
pasien penderita HIVV/AIDS di RS. dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor.

Menganalisis penggunaan obat antiretroviral (ARV) dilihat dari
ketepatan indikasi, ketepatan pemilihan obat dan ketepatan dosis
dengan Pedoman Nasional Tatalaksana Klinis Infeksi HIV dan
Terapi Antiretroviral Pada Orang Dewasa 2011 dan Pedoman
WHO Consolidated Guidelines on HIV Prevention, Testing,
Treatment, Service Delivery And Monitoring 2021

Mengetahui gambaran potensi interaksi obat antara obat ARV
dengan obat ARV, dan antara obat ARV dengan obat non-ARV.

D. Kegunaan Penelitian
Bagi llmu Pengetahuan

a. Memberikan informasi mengenai gambaran kombinasi
pemberian terapi obat-obat antiretroviral (ARV) yang
diresepkan bagi pasien penderita HIVV/AIDS.

b. Memberikan informasi mengenai gambaran potensi interaksi
obat yang terjadi pada pasien HIV/AIDS. Potensi Interaksi
obat ARV + Obat ARV dan potensi terjadinya interaksi obat
ARV + Non ARV.
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3.

Bagi Instansi
a. Memberikan informasi mengenai  penggunaan  obat

antiretroviral (ARV) yang dapat menjadi acuan dalam
perencanaan dan penyediaan obat dan evaluasi terapi
pengobatan.

Memberikan informasi mengenai gambaran potensi interaksi
obat yang terjadi pada pasien HIV/AIDS yang dapat menjadi
acuan kewaspadaan dalam melakukan pelayanan pengobatan.

Memberikan masukan bagi dokter dan tenaga farmasi dalam
meningkatan terapi pengobatan pada pasien HIV/AIDS di
Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Marzoeki Mahdi Bogor,
sehingga diperoleh pengobatan yang efektif, aman dan efisien.

Bagi Peneliti
a. Mengetahui pengobatan antiretroviral pada pasien HIV/AIDS

sehingga dapat menerapkan materi perkuliahan dan
mengaplikasikan di lapangan.
Menambah wawasan dan pengetahuan tetang penggunaan obat

antiretroviral (ARV) pada penderita HIV/AIDS.



